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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi 

strategi kreatif Jerry Aurum dalam pemotretan seorang public figure dalam karya 

fotografi On White. Dengan merumuskan masalah dalam latar belakang 

penelitian ini, dan menjawab rumusan masalah yang sudah ditemukan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi kreatif Jerry Aurum dalam pemotretan public figure 

menggunakan tiga strategi kreatif dalam pemotretan. Strategi kreatif pertama 

pendekatan dengan objek atau public figure, strategi kreatif kedua yaitu 

penentuan konsep pemotretan masing-masing public figure dan strategi kreatif 

ketiga pemotretan public figure. Setelah membagi menjadi tiga strategi kreatif 

tersebut, Jerry Aurum membagi lagi menjadi beberapa tindakan setiap 

strateginya, antara lain: 

a. Pendekatan dengan Objek Pemotretan 

1. Mendapatkan nomor kontak dari objek yang akan dipotret 

2. Memperlakukan public figure sama dengan objek pemotretan orang 

biasa 

3. Menentukan gaya berbicara sesuai dengan objeknya 

4. Meyakinkan objek mengenai karya fotografi tersebut 

b. Penentuan konsep pemotretan masing-masing public figure 

1. Penentuan konsep berdasarkan hobi 
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2. Berdasarkan kebiasaan objek saat terlihat di depan layar TV 

3. Berdasarkan profesi mereka 

4. Sisi lain yang belum banyak diketahui masyarakat 

c. Saat pemotretan public figure 

1. Hasil masih belum jelas 

2. Perencanaan konsep 

3. Waktu pemotretan 

4. Melanggar aturan fotografi potret 

5. Menentukan lighting 

6. Teknik fotografi 

7. Crew pemotretan 

8. Penentuan properti 

Tindakan atau cara yang sudah dipaparkan di atas merupakan cara atau 

yang dilakukan oleh Jerry Aurum untuk menciptakan karya fotografi On White 

dan merupakan jawaban strategi kreatif dalam proses pemotretan karya tersebut. 

Untuk memotret seorang public figure ternyata membutuhkan beberapa tindakan 

atau cara untuk menghasilkan pendekatan dengan objek, penentuan konsep, dan 

saat pemotretan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan seorang 

Jerry Aurum.  

Strategi kreatif pertama melakukan pendekatan dengan objek merupakan 

bagian yang penting dalam penciptaan karya On White tersebut, karna karya 

fotografi On White melibatkan 128 orang public figure di Indonesia yang 

dijadikan sebgai objek pemotretan, sehingga pendekatan sangat dibutuhkan agar 
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objek menjadi nyaman dan tidak kaku saat pemotretan. Selain membuat objek 

menjadi nyaman, pendekatan juga sangat dibutuhkan untuk mencari bahan yang 

akan dijadikan konsep pemotretan. Stretegi kreatif kedua penentuan konsep 

pemotretan. Strategi ini dibutuhkan karena dalam karya On White tersebut 

berisikan potret 128 orang public figure yang dipotret di depan background putih 

pasti akan menimbulkan situasi yang monoton. Untuk menghindar dari situasi 

monoton tersebut penentuan konsep merupakan cara untuk membedakan potret 

128 orang public figure. Strategi kreatif ketiga adalah saat pemotretan. strategi 

ini merupakan penentu untuk terciptanya visual yang diinginkan oleh Jerry 

Aurum agar sesuai dengan harapan.  

Background putih yang digunakan Jerry Aurum dalam pemotretan karya 

On White ini juga bisa dikatakan menggunakan teknik highkey. Perbedaan Jerry 

Aurum dengan fotografer lain yang menggunakan background putih yaitu, 

sebagai contoh fotografer seperti Roy Genggam biasanya menggunakan 

background putih sebagai bahan layout untuk pembuatan iklan sehingga hanya 

membutuhkan background putih yang tidak benar-benar putih karena akan 

dilakukan proses editing, tetapi Jerry Aurum dalam karya On White ini 

menggunakan background putih yang benar-benar putih tanpa harus melakukan 

proses editing. 

Strategi kreatif yang dilakukan Jerry Aurum adalah dapat mengindari dari 

situasi monoton. Sehingga tiga strategi kreatif yang disebutkan diatas merupakan 

strategi kreatif yang dilakukan Jerry Aurum dalam pemotretan public figure. Ciri 

khas karya On White adalah dari posisi lampu untuk membuat background putih, 
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Jerry Aurum meletakkan dua lampu flash studio yang diletakkan pada posisi 

sudut 135 derajat dan 225 derajat menggunakan aksesoris standard reflector 

yang di arahkan tepat menghadap ke background. Selain dari teknik, ciri khas 

dari foto potret karya On White ini juga pada makna visual yaitu 

menggambarkan sisi lain dari objek atau public figure yang belum banyak 

diketahui oleh masyarakat. Penggunaan metode pengumpulan data secara 

wawancara adalah yang tepat, dan teknik dalam menggunakan metode tersebut 

merupakan salah satu hal yang menunjang dalam proses penelitian ini.  

 

B. Saran 

Terdapat 3 saran untuk para peneliti yang ingin melakukan penelitian atau 

mengembangkan penelitian dengan topik yang hampir sama, khususnya dalam 

bidang fotografi yang berhubungan langsung dengan karya dan fotografernya. 

Munculnya ketiga saran tersebut karena adanya hambatan-hambatan yang terjadi 

selama proses penelitian.  

Ketiga saran tersebut antara lain, pertama memilih objek penelitian yang 

mudah dijangkau. Jika keberadaan objek penelitian jauh dengan peneliti, maka 

perlu dipertimbangkan segala biaya yang dibutuhkan selama proses penelitian. 

Kedua, melakukan pendekatan terhadap narasumber sebelum dilakukan 

wawancara saat pengumpulan data. Ketiga, mempertimbangkan pemilihan 

sampel bersama fotografer atau orang yang menciptakan karya tersebut. Setiap 

seniman atau orang yang menciptakan sebuah karya tentu mempunyai idealisme 

terhadap karya ciptaanya. Untuk itu ketika seorang peneliti ingin mengkaji karya 
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atau saat pemotretan karya maka perlu mempertimbangkan pemilihan sampel. 

Hal tersebut akan berdampak pada proses pengumpulan data (wawancara) yaitu 

perilaku narasumber (fotografer atau seniman) yang antusias atau tidak antusias, 

sehingga saat wawancara narasumber menjadi senang dan tidak merasa terpaksa. 
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